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ABSTRACT

The problem in this study is whether through the exercise learning model can improve reading skills in finding important
information from books in class V1 students at SDN 3 Wado Kedungtuban Blora. This study aims to improve reading
skills in determining important information from books by using the exercise method. This research is classroom action
research (CAR). The research subjects were students of class VI with 16 students. The research location is SDN 3 Wado
Kedungtuban Blora. The technigue of collecting data is by observation, and tests. Data analysis was carried out by
qualitative descriptive analysis. Learning ontcomes with the practice method have been able to improve reading skills in
Jfinding important information from books. This is evidenced by the test results in the first cycle who have not finished
studying are 7 people or 43.8%, while in the second cycle the number of students who bave not finished studying is 2 students
or 18.8%. While the students who finished studying in the first cycle were 9 students or 56.2%, while in the second cycle
there were 13 students or 81.2%.
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ABSTRAK
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah melalui model pembelajaran latihan dapat meningkatkan
kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku pada siswa kelas VI di SDN 3
Wado Kedungtuban Blora. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dalam

menentukan informasi penting dari buku dengan menggunakan metode latihan. Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VI dengan jumlah siswa 16 orang.
Lokasi penelitian adalah di SDN 3 Wado Kedungtuban Blora. Tekhnik pengumpulan datanya dengan
observasi, dan tes. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil pembelajaran dengan
metode latihan telah mampu meningkatkan kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting
dari buku. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes pada siklus I yang belum tuntas belajar adalah 7 orang atau
43,8%, sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang belum tuntas belajar adalah 2 siswa atau 18,8%.
Sedangkan siswa yang tuntas belajar pada siklus I sebanyak 9 siswa atau 56,2%, sedangkan pada siklus II
sebanyak 13 siswa atau 81,2%.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional siswa (Hidayati, 2014).Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap
jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014).
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan
tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan
komunikasi (Supena dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan
secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa
(Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki
dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta
didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki &
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Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi
informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
latihan dan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282). Efektif dan efesien dalam belajar, (Hariyadi,
2018, Saputra dkk, 2021) Mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan pada peserta
didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Tujuannya adalah
penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan pemahaman atau sikap oleh peserta didik.

Kegiatan membaca sebenarnya sudah dimulai sejak anak masuk sekolah dasar, mulai dari
mengenal huruf, kata sampai dengan rangkaian kalimat yang mengandung pesan-pesan, informasi,
maupun hiburan dalam suatu wacana. Kegiatan sehari-haripun dalam belajar tidak lepas dari kegiatan
membaca. Membaca adalah suatu keterampilan berbahasa untuk memahami suatu bacaan (Pratita,
2017) sehingga pembaca dapat menangkap isi bacaan yang dibaca untuk memperoleh pengetahuan
yang baru atau memperluas wawasan tentang sesuatu (Sibali & Amran, 2019). Keterampilan membaca
sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan keterampilan pokok yang terus menerus
diperlukan terlebih bagi siswa. Jika siswa tidak memiliki keterampilan membaca yang baik secara
otomatis tidak dapat mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan.

Akan tetapi kenyataan yang ada saat ini minat baca siswa masih juga belum berkembang.
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa dan juga merupakan keterampilan
reseptif. Pada tingkat membaca permulaan terjadi proses pengubahan dan proses yang harus dibina dan
dikuasai anak-anak khususnya pada tahun permulaan di sekolah dasar (Tarigan, 2003).

Pengembangan kemampuan berbahasa siswa Sekolah Dasar khususnya keterampilan membaca
merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam mempelajari mata pelajaran lain dan bekal utama
memasuki dunia informasi dikemudian hari. Pada kelas 1 dan 2 sckolah dasar atau kelas rendah
pelajaran bahasa Indonesia banyak dipakai oleh guru kelas untuk menanamkan dasar-dasar membaca
pada siswa, serta dasar-dasar ilmu pengetahuan bidang lain seperti matematika, ilmu pengetahuan sosial
dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa di kelas VI SDN 3 Wado Kedungtuban Blora
kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku masih rendah. Siswa merasa
kesulitan menemukan informasi penting dari buku karena pembelajarannya monoton dan
membosankan serta membuat siswa ngantuk karena guru yang lebih banyak aktif menjelaskan.
Pembelajaran tersebut diperparah dengan penggunaan metode pembelajaran yang tidak memberi
peluang kepada siswa untuk lebih akatif. Oleh karena itu perlu metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif, penulis memilih metode latihan. Huda (2018) mengatakan
bahwa metode latihan merupakan teknik mengajar seorang guru dengan memberikan latthan terlebih
dahulu dari apa yang dipelajari. Metode ini memiliki keterampilan yang lebih tinggi sebagai alat
mempermudah dalam proses pembelajaran.

Menurut Joyce dkk.(2018) Metode latihan dapat menanamkan kebiasaan tertentu agar tepat dalam
pekerjaan sesuatu.”Metode ini dijadikan sarana sebagai melatih diri agar mencapai perolehan yang
diharapkan.Sedangkan menurut (Huda, 2018) mengatakan metode ini memberikan peserta didik latihan

secara berulang-ulang dengan manfaat dan kegunaan tertentu. Demikian itu metode latthan ini
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menonjolkan aspek kognitif dengan membangun pemahaman dan menonjolkan aspek psikomotor
sebagai keterampilan. Aspek keterampilan yang dimaksud ialah kemampuan membaca dalam
menemukan informasi penting dari buku dengan menggunakan metode latihan pada siswa diharapkan
mampu terlatih dalam membaca schingga siswa dapat membaca secara mandiri. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa metode latihan ini mampu memberikan pemahaman yang lebih, daya berpikir
lebih terasah sehingga siswa akan terbiasa dalam membaca untuk menemukan informasi penting dari
buku. Siswa akan mencapai perolehan yang lebih baik karena adanya metode latihan tersebut, kualitas
kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku pun lebih berstruktur dan

sistematis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN 3 Wado Kedungtuban Blora Tahun Pelajaran
2020/2021. Kelas yang akan dipilih dalam penelitian tindakan ini adalah kelas IV. Subjek penelitian
tindakan kelas ini adalah siswa di kelas VI SDN 3 Wado Kedungtuban Blora terdiri dari 16 siswa
dengan rincian 10 perempuan dan 6 laki-laki. Karakter siswa kelas VI SDN 3 Wado Kedungtuban
Blora tidak jauh berbeda dengan kelas lain. Hasil belajar siswa yang belum menggembirakan (belum
menunjukkan peningkatan) khususnya pada pembelajaran kemampuan membaca dalam menemukan
informasi penting dari buku sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian yang mendalam tentang
masalah tersebut. Penelitian tindakan ini berlangsung tiga bulan dimulai bulan Januari sampai Maret
2021. Penelitian ini menggunakan strategi penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian terdiri dari 4
tahap yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), dan reflecting (refleksi). Data
penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian adalah dokumen,
peristiwa, hasil tes, dan informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, observasi, wawancara dan test. Untuk menjamin kevaliditasan data, penelitian
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis interaktif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan dengan 2 (dua) siklus, masing-masing siklus terdiri atas empat tahap yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.

Rencana tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran pada siklus I terhadap siswa kelas VI SDN
3 Wado Kedungtuban Blora untuk 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap
pertemuan adalah sebagai berikut. a. Peneliti (guru) melakukan apresiasi dan apersepsi tethadap materi
yaitu menemukan makna tersirat suatu teks melalui membaca intensif. b. Membagi kelompok belajar
menjadi 4 kelompok secara hiterogin. c. Peneliti membagi tugas dengan memberikan materi setiap
kelompok dan setiap kelompok berupaya membaca dalam menemukan informasi penting dari buku
dan memberikan makna dari teks tersebut. d. Kegiatan pokok dilakukan selama 50 menit dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya terhadap informai penting
dengan bahasanya sendiri. e. Masing-masing kelompok melakukan diskusi untuk memecahkan masalah
yang sedang dibahas.

Pada pelaksanaan tindakan ini guru mensosialisasikan pembelajaran dengan menggunakan metode
latthan yang indikator telah ditentukan. Dalam hubungannya dengan pembelajaran ini dilakukan
sebagai berikut. Peneliti menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam pembelajaran dengan
metode latihan terhadap kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku.
Peneliti menyiapkan meteri yang akan diberikan. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok secara hiterogin.
Masing-masing kelompok mendiskusikan untuk memecahkan masalah yang sudah ditemukan
kemudian diidentifikasi dan dianalisis sebagai bahan kajian. Pada akhir pembelajaran peneliti melakukan
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evaluasi untuk mengetahui tingkat perkembangan dan pemahaman siswa terhadap peningkatan
kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku.

Berdasarkan tindakan pada siklus pertama diperoleh hasil observasi pada kegiatan siswa
menunjukkan hasil belajar siswa berada pada kategori cukup. Hal ini dikarenakan dari 9 item yang
diamati pada siswa yaitu item pertama mengingat kembali materi yang lalu, memperhatikan penjelasan
guru, keantusiasan siswa, keaktifan siswa dikelas, tanggung jawab, mampu membaca kalimat yang
diuraikan menjadi kata, kebenaran bacaan siswa, kelancaran membaca. masih ada 3 item yang menurut
obsetrver yang masih berada pada kategori cukup masingmasing pada item 7,8,dan 9 ini disebabkan
pada saat pembelajaran menurut observer bahwa siswa kurang menanggapi penjelasan guru tentang
materi yang diajarkan dan kurang memahami bimbingan dari guru dikarenakan masih belum mengenal
semua huruf yang ada pada bacaan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan dari hasil evaluasi
dalam pembelajaran setelah diadakan dengan metode latithan terhadap kemampuan membaca dalam
menemukan informasi penting dari buku mengalami kenaikan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang tuntas belajar. Apabila standar ketuntasan batas minimum (SKBM) atau KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) sebesar 70 pada siklus I yang belum tuntas belajar adalah 7 orang atau
43,8%, sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang belum tuntas belajar adalah 2 siswa atau 18,8%.
Sedangkan siswa yang tuntas belajar pada siklus I sebanyak 9 siswa atau 56,2%, sedangkan pada siklus
II sebanyak 13 siswa atau 81,2%. Terjadinya kenaikan ketuntasan belajar dalam arti prestasi belajar
terhadap kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dati buku ini disebabkan adanya
berbagai hal sebagai berikut.(a) bahwa dengan metode latihan dalam kemampuan membaca dalam
menemukan informasi penting dari buku akan terjadi peningkatan kreatifitas berfikir. Karena siswa
dapat melihat, menerima atau mendengarkan penyajian melalui gambar dengan pesan yang sama; (b)
dengan metode latihan dalam kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku
mempunyai daya tarik sehingga menimbulkan keingintahuan. Keadaan ini menunjukkan bahwa metode
latihan memiliki aspek motivasi dan mendapat meningkatkan minat siswa; (c) dengan metode latihan
dalam kemampuan membaca dalam menemukan informasi penting dari buku memberikan pengalaman
langsung pada siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata; (d) dengan metode
latthan ~ dalam kemampuan membaca teks memberikan pengalaman untuk berlatih sehingga
menimbulkan gairah belajar. Karena siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan nyata
(sumber belajar).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahawa hasil pembelajaran dengan
metode latihan telah mampu meningkatkan kemampuan membaca dalam menemukan informasi
penting dari buku pada siswa kelas VI SDN 3 Wado Kedungtuban Blora Tahun Pelajaran 2020/2021.
Hal ini dibuktikan dengan hasil tes pada siklus I yang belum tuntas belajar adalah 7 orang atau 43,8%,
sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang belum tuntas belajar adalah 2 siswa atau 18,8%. Sedangkan
siswa yang tuntas belajar pada siklus I sebanyak 9 siswa atau 56,2%, sedangkan pada siklus 11 sebanyak
13 siswa atau 81,2%.
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